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PENGARUH PERAJANGAN DAN LAMA PELAYUAN
TERHADAP RENDEMEN DAN MUTU MINYAK SERAI DAPUR
(CYMBOPOGON CITRATUS STAPF)
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RINGKASAN

Suaiu percobaan penyulingan serai dapur teloh dilakukan &
Labaratorium Tekaolog Balai Peaclitinn Tanamon Rempah dan
Obat, Bogor dengan menggunskan Rancangsn Acak Lengkup ben-
tuk faktorinl, Perlakuan yaog duji berupa : A) ukwan bakan
tanaman, ynitu 1) dirsjang dan 2) udak dirnjeag ; den B) lomas
pelayusn terdin sias a) 24, b) 48, ¢) 72 dan d) % jam. Hasil pe-
cobaan memperlihatkan bshwn perajangan dan bzma pelayusn
berpengaruh nyata terhadap rendemen minyek Kandungan oltral
seria sifatsifal fisiks munyak tidak dipengarubi cleh edua pes-
lakuan tersebut. Bahan yang dimjang menyhasilkan minysk lebib
sedikil dibundingkan dengan bahan vang tidak dirsjang Pelnyugn
dapat memngkatkan reademen misyak Rendemen minysk lertinng
(1,50%) dihusilkan dari bahan yang tidak dirsjong sctelah dilayukan
selama 96 jam. Kandungsn sitral serts sifat-sifat Gsiks minyak
mutu m Esseanial Oil Associa-
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memenuhd persy
ton (EOA).
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of lemon grass od.

A distlisbon experiment on lemoogruss was carried out s
the techuology laboratory of Research Institute for Spice and
Medicinal Crops, Bogor. The Trestment were : A) Plant material
size comprises of 1) cutted and 2) uscutted, und B) Wilting nme,
such us a) 24 b) 48, ¢) 72 nad d} 96 hours. This experiment was
designed as & completely randomized design arreaped factorially
with two replicales. The result showed that wilting time and plamt
material size influeaced significantly the il yield. The cutted
materiale produced o lowes quantity of oll than the uncutted one.
Wilting treatosent increased the cil yield. The highest oil yidd
(1.50%) produced by the uncutted material with 96 hours of wilting
time. Physico~chemical properties of the oil mests the i
standardized by the E il O Associstion (EOA).

PENDAHULUAN

Minyak scrai dapur merupakan salab satu
minyak atsiri yang penting, mengandung sitral
antara 65 - 85 % (GUENTHER, 1950). Sitral
merupakan baban baky untuk sintess vitamin A dan
pembuatan senyawa-senyawa jorion, yaitu golong-
A senyvawa-senyawa yang bunyak digunakan
schagai pewangi dalam berbagai macam parfum
dan kosmetika (GUENTHER, 1950). Disamping
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ity minyak serai dapur juga bersifat anti jamur dan
bakteri, terutama bakteri gram positif (LEUNG,
1980). Senyawa-senyawa lain yang terdapat dalam
minyak serai dapur adalah sitronellal, geraniol, mir-
sen, nerol, farnesol, metil beplenol, normal
desilaldehid, dipenten dan metil heptenon.
Menurut GUENTHER (1950) mutu minyak
serai dapur dipengaruhi antara lain oleh mutu daun
dan metoda penyulingannya. Mutu daun sangat
ditentukan oleh kesuburan tanah, umur tanaman
dan perlakuan pendahuluan pada daun tersebut.
Pelayuan bahan sebelum disuling berpengaruh ter-
hadap rendemen minyak (GUENTHER, 1950 dan
MIYAZAKI, 1969). Seclain itu pengeringan balian
dapat mempengarubi kadar sitral dan kelsrutan
minyak dalam alkobol. Menurut RUSLI (1985)
cara penyulingan serai dapur yang umum dilakukan
adalah penyulingan secara dikukus selama | - 3
am.
: Pelayuan dan perajangan bahan merupakan
tabap yang penting dalam penanganan bahan
sebelum penyulingan. Percobaan ini dimaksudkan
untuk mengetabui pengarub lama pelayuan dan
perajangan terhadap rendemen minyak serta sifat
Gisika-kimia dari minyak yang dibasilkan.

BAHAN DAN METODE

Baban yang digunakan pada percobaan ini
ialah daun serai dapur (Cymbopogon cirratus DC.
STAPF) berumur S bulan, diperoleh dari KP.
Citayam, Bogor. Perlakuan yang dicobakan adslah
lama pelayuan dan perajangan. Pelayuan bahan
dilakukan di dalam ruangan dengan sirkulasi udara
bebas dengan empat taraf wakiu pelayuan, yailu
24, 48, 72 dan 96 jam. Perajangan dilakukan
sedemikian sehingga diperoleh bahan berukurmn
kira-kira 20 cm. Cara penyulingan yang digunakan
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adalah cara air dan uap (dikukus). Ketel penyuling
terbuat dari stainless steel berkapasitas 50 liter.
Bahan yang disuling berjumlah 7 kg untuk setiap
perlakuan dengan lama penyulingan 2 jam. Minyak
yang dibasilkan dianalisis sifat-sifat fisika dan
kimianya, yang meliputi berat jenis, indeks bias,
putaran optik, kelarutan dalam alkohol dan kan-
dungan sitral. Rancangan percobaan yang
digunakan ialab rancangan acak lengkap yang
disusun secara faktorial dengan dua ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen minyak

Berdasarkan hasil analisis statisiik lcmyat
perlakuan perajangan dan lama pelayuan berpe-
ngaruh nyala terhadap rendemen minyak. Bahan
vang dirgjang menghasilkan minyak lebih sedikit
dibandingkan dengan baban yang tidak dirajang.

Tabel 1. Rendemen dan sifal fisika - kimia minyak scrai dupur K

Hal ini mungkin disebabkan karena sebagian dari
minyak hilang dari baban yang dirsjang. Menurut
GUENTHER (1950) kehilangaan (loss) minyak
dari suatv baban terutama disebabkan oleh pe-
nguapan, oksidasi, resinifikasi dan reaksi Kimia
lainnya, Dalam bubungannya dengan perajangan,
VON RECHENBERG dalam (GUENTHER,
1950) menyatakan bahwa pennguapan dan oksidas
disebabkan karena proses penguapan dan oksidasi
sebelum penyulingan terutama lerjadi pada baban
vang sedang dirajang. Berbeda dengan perajangan,
pelayuan bahan sebelum disuling dapat meningkat-
kan rendemen minyak yang dihasilkan. Selama
pelayuan akan terjadi penguapan air dari bahan.
Lepasnya air dari bahan menycbabkan pecahnya
sel-sel minyak sehingga memudahkan pengambilan
minyak selama penyvulingan. Semakin lama bahan
dilayukan rendemen minyak semakin tinggi (Gam-
bar 1 dan Tabel 1).

Table 1. The yield and piysico - chemical properties of Lemon grasy aif

Lama Bentuk Rendemuen  Berat Indeks Putaran Kelarutan dalam Kadar
No. pelayuan bahan minyak*®®) jenis bias optik alkobol 70 % sitral
(jam) % (505°C) (25°C) (%)
Wilting Piant muterial Ol specific Refractive Optical Solubility in 70%  Citral
No.  time Yieid graviry index rotation alcohol conland
(henrs) (%} (25/25°C) (25°C) _ (%)
1. Tiduk dirajang 143 0.8832 1.4561 0151 §:3 830
(Uncutted)
| 24
2. Duajang 123 0.5600 1.4870 015 $:3 800
{Cutted)
1. Tidak dirajang 146 0.8308 1.4852 0°18' 1:2 850
(Uncuaed)
2 a8
2. Dirajang 130 08818 1.4855 0°15' 1:2 827
(Cutted)
I Tidak dirajang 143 0.8801 1.4846 o017 332 835
(Uncunted)
3 72
2. Dirajang ' 133 0.8798 145849 017 1:2 830
(Cutted)
1. Tidak dirajang 150 0.8792 1.4846 018 1:2 80.0
(Uncutied)
4 9f
2. Dirajang 143 (L8784 1480 0°18° 332 800
(Cunted)

) Rata-rata dari dua ulangan (average of two replicates)
! Dihitung beedasaskan baban kering thased on dn material)
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Cambar 1. Histogram hubungan lama pelayuan dan rendemen
minyak
Figure 1. Relationsiip between wiling ime and oil yield

Dari basil percobaan, ternyata pelayuan
hinggs 96 jam masih dapat meningkatkan ren-
demen minyak. Rendemen tentinggi adalah 1.51 %
dibasilkan dari babhan yang utub dengan pelayusn
sclama 96 jam.

Sifat Kimia

Perajangan dan lama pelayuan tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap kandungan sitral dalam
minyak vang dibasilkan. Kandungan sitral dalam

minyak serai dapur yang dihasilkan berkisar antara
80 - 85 %. Persyaratan bagi kandungan sitral dalam
minyak serai dapur menurut standar mutu Essential
Oil Association minimal 75.0 % (ANON.,, 1970).
Dengan demikian kandungan minyak dalam serai
dapur pada hasil percobaan memenuhi persyaratan
standar ekspor.

Sifat-sifat fisika

Suatu minyak atsiri terdiri atas berbagai
macam senyawa kimia. Komposisi dari senyawa-
senyawa fersebut menentukan karakter minyak
tersebut. Sifat-sifat fisika minyak serai dapur meli-
puti berat jenis, indeks bias, putaran optik don
kelarutan dalam alkobo! 70 %. Berat jenis minyak
yang dibasilkan berkisar antara 0.8762 - (.9037;
indeks bias 1.4841 - 1.4870; putaran optik 0°15* -
0°18’; kelarutan dalam alkobol 70 % untuk semua
minyak basil percobaan adalah 1 ; 2. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan perajangan
dan pelayuan tidak berpengaruh nyata terhadap
sifal-sifat fisika minyak. Setelah dibandingkan
dengan persyaratan mutu minyak menurut Essential
Oil Association ternysta sifat-sifat fisika minyak
yang dibasilkan memenubi persyaratan yang
dikehendaki (Tabel 2).

Tabel 2. Standar mutu minyak serai dapur menurut Essential Oil Associntion (EOA)
Table 2. Lemon grass oil quality standards occording to Essential Ol Assoaciation (EOA)

Karakienstik East Indian Qil West Indian Ol
Chasacteristic

Warna Kuning fuz sampai merah coklat muda Kuning muda sampai coklal muda
Colour Dark yellow 1o light brown red Light yetlow to light brown
Berat jenis 25°25°C 0.894 - 0.004 0.869 - 0594

Specific grevity at 25°125°C

Indeks bias 25°C 1.4830 « 1.4850 1.45830 - 1.48%0

Refructive index, 25°C

Putaran oprik (-39 - (+19) (3% - (+19)

Optical rotation

Kadar sivral, (vv) Tidak kurang dani 75 persen Tidak kurang dari 75 persen

Citral content, (viv)

Kelarutan dalam alkoho) 70 %
Solubslity in 70% alcohol

Not less than 75 percent

Larutan dalam 2.3 bagian volume
Soluble in part of 2 to 3 volumes

Not less than 75 percent
Larutan tapi keruh
Cloudy solution
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Sifat-sifat fisika minyak berhubungan erat
dengan komposisi kimia dari kemponen-komponen
penyusun minyak tersebut Komponen- komponen
tersebut diantaranya sitral, mirsen dan linalol, Dari
hasil analisis Kromatagrafi gas dapat dilihat bahwa
komposisi komponen-komponen semua minyak
hasil percobaan relatif tidak berbeda (Gambar 2).
Dengan demikian sifat-sifat fisika minyak tersebut
relatif tidak berbeda pula.
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Gambar 2, Kromatogeam minyak serai dapur
Figure 2. Chromatogram of lemon grass oil

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan ini dapat diambil kesim-
pulan sebagai berikut :

1) Pelayuan bahan dapat meningkatkan rendemen
minyak serai dapur.

2) Bahan yang dirajang menghasilkan minyak
lebih sedikit dibanding bahan yang tidak
dirsjang. Rendemen minyak tertinggi 1.50 %
dibasilkan dari baban yang tidak dirajang
dengan pelayuan selama 96 jam.

3) Kandungan sitral dalam minyak serta sifat-sifat
fisika minyak tidak dipengaruhi oleh pelayuan
dan perajangan.

4) Semua minyak yang dibasilkan memenubi per-
syamatan standar muty menurut Essential Oil
Association (EOA).

DAFTAR PUSTAKA

ANONYMOUS, 1970. Essential Oil Association
Spesification and Standards.

RUSLI, S., N. NURDJANAH, SOEDIARTO,
D. SITEPU, ARDI S. daan D.T. SITORUS.
1985 Penelitian dan pengembangan Minyak
Atsiri Indonesia, Edsus Littro No. 2 10-39.

GUENTHER, E. 1950. The Essential Oils Vo, |
D. Van Nostrand Company Inc. Toronto
New York - London.

LEUNG, A.Y. 1980. Enclycopedia of Common
Natural Ingredients. John Wiley & Soons.
New York-Toronto-London-Brisbane, 218
220p.

MIYAZAKI. 1969. Grass and oil yield from
Lemon grass and the quality of oil. Japan
Agricultural Research.



